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ABSTRAK

Pengeringan ini dapat dilakukan dengan waktu yang efisien jika proses
pengeringan ini menggunakan mesin pengering kunyit. Karena jika masih
menggunakan cara tradisional akan ada penyusutan berat. Hal ini dikarenakan oleh
proses penjemuran dengan matahari yang memakan waktu hingga 2 minggu tentu
membuat Sebagian kunyit menjadi berjamur, dan tentunya tidak bisa digunakan
lagi. Dalam melakukan penelitian ini pada studi kasus proyek akhir ini
menggunakan metode jenis penelitian atau pengujian dengan massa awal kunyit
(2100 gram), dengan durasi pengeringan (5 jam) dan setting temperatur pengeringan
40°C. Dalam penelitian ini rak pengeringan berjumlah 6 dengan masing-masing
massa kunyit per rak adalah 350 gram.

Pengujian pengeringan kunyit dengan durasi waktu 5 jam pengujian dan
setting temperatur 40°C memperoleh kandungan air yang tersisa pada kunyit yaitu:
Pengujian tanpa batu apung massa total awal kunyit yaitu 2100 gram setelah
dikeringkan hingga ber massa akhir 1.166 gram dan pengurangan massa yaitu 934
dengan presentase kadar air yang ada pada kunyit sebanyak 46,09%. Pengujian
menggunakan batu apung didepan evaporator massa total awal kunyit yaitu 2100
gram setelah dikeringkan hingga ber massa akhir 1.458 gram dan pengurangan
massa yaitu 642 dengan presentase kadar air yang ada pada kunyit sebanyak
62,94%. Pengujian menggunakan batu apung dibelakang dibelakang evaporator
massa total awal kunyit yaitu 2100 gram setelah dikeringkan hingga ber massa
akhir 977 gram dan pengurangan massa yaitu 1.123 dengan presentase kadar air
yang ada pada kunyit sebanyak 35,53%. Terlihat dari grafik dan tabel hasil akhir
persentase kunyit pengujian tanpa batu apung, menggunakan batu apung di depan
evaporator, menggunakan batu apung di belakang evaporator, pengeringan dengan
menggunakan batu apung di belakang evaporator memeproleh hasil terbaik.

Kata Kunci : Kunyit, Pengering, Batu Apung
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UTILIZATION OF PUMICE IN THE HEATING PROCESS TO
REDUCE WATER CONTENT IN TURMERIC DRYING
MACHINES USING A REFRIGERATION SYSTEM

ABSTRACT

This drying can be done with efficient time if this drying process uses a
turmeric drying machine. Because if you still use traditional methods, there will be
heavy shrinkage. This is because the drying process with the sun which takes up to
2 weeks certainly makes some turmeric become moldy, and certainly can not be
used anymore. In conducting this research in the case study of this final project
using a type of research or test method with the initial mass of turmeric (2100
grams), with a drying duration (5 hours) and a drying temperature setting of 40 °
C. In this study there were 6 drying racks with each turmeric mass per rack was
350 grams.

Turmeric drying testing with a duration of 5 hours of testing and setting the
temperature of 40 ° C obtained the remaining water content in turmeric, namely:
Testing without pumice the initial total mass of turmeric is 2100 grams after drying
to a final mass of 1,166 grams and mass reduction of 934 with a percentage of
moisture content in turmeric as much as 46.09%. The test used pumice stone in
front of the evaporator of the initial total mass of turmeric, which was 2100 grams
after drying to a final mass of 1,458 grams, and a mass reduction of 642 with a
percentage of water content in turmeric as much as 62.94%. The test used pumice
behind behind the evaporator of the initial total mass of turmeric which was 2100
grams after drying to a final mass of 977 grams and mass reduction of 1,123 with
a percentage of water content in turmeric as much as 35.53%. It can be seen from
the graph and table of the final results of the percentage of turmeric testing
without pumice, using pumice in front of the evaporator, using pumice behind the
evaporator, drying using pumice behind the evaporator obtained the best results.

Keywords : Turmeric, Dryer, Pumice Stone
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kunyit (Curcuma domestica Val) termasuk salah satu tanaman rempah dan
obat. Habitat asli tanaman ini meliputi wilayah Asia khususnya Asia Tenggara.
Tanaman ini kemudian mengalami persebaran ke daerah Indo-Malaysia, Indonesia,
Australia bahkan Afrika. Hampir setiap orang Indonesia dan India serta bangsa Asia
umumnya pernah mengkonsumsi tanaman rempah ini, baik sebagai pelengkap
bumbu masakan, jamu atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan. Kunyit
memiliki kadar air 82,5%. Kandungan batas aman kandungan air dalam bahan
berbeda-beda antara satu komoditas dengan komoditas lainnya. (Purbasari et al.,
2021).

Kunyit sangat diperlukan untuk obat-obatan herbal karena kandungan yang
ada dalam kunyit tersebut, akan tetapi pengolahannya menggunakan kunyit yang
sudah kering atau yang sudah menjadi serbuk karena kunyit yang sudah menjadi
serbuk jauh lebih mudah diolah dibandingkan dengan kunyit yang utuh atau belum
di keringkan karena kunyit yang utuh masih menyimpan air atau sari-sari dari
kunyit tersebut. Maka dari itu para peracik obat-obatan herbal lebih menggunakan
kunyit yang sudah di keringkan dan berbentuk serbuk.

Untuk menjadikan kunyit ini serbuk, pada umumnya membutuhkan proses
pengeringan terlebih dahulu agar kunyit tersebut mudah dihancurkan sehingga
menjadi serbuk. Proses pengolahan kunyit pada umumnya terdiri dari : Penyortiran,
Pemotongan, Pengeringan. Pengeringan ini bertujuan untuk menjadikan kunyit
yang kering setelah melakukan pemotongan, agar bisa disimpan dalam waktu yang
lama dan mempermudah melakukan proses penghalusan kunyit dengan cara di
tumbuk. Dalam proses ini umumnya menggunakan tenaga surya / dijemur, akan
tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini dikarenakan tidak
menentunya iklim cuaca yang membuat proses pengeringan tidak maksimal.

Sehingga para petani lebih sering menjual kunyit dalam bentuk segar karena tidak



memerlukan pengolahan yang memakan banyak waktu. Jika dilihat manfaat dari
pemotongan dan pengeringan sangat banyak, yaitu : memudahkan dalam
penyimpanan, menjadikan kunyit tahan lebih lama, memudahkan dalam
pengangkutkan, menimbulkan aroma khas pada bahan serta memiliki nilai ekonomi

yang lebih tinggi.

Adapun cara pengolahan adalah dengan cara menjemurnya, akan tetapi bisa
memerlukan waktu selama 2 minggu, hal ini menyebabkan petani kunyit hanya
menjual kunyit yang masih mentah karena banyak waktu yang terbuang untuk

mengeringkan kunyit dan harga dari kunyit inipun sangatlah rendah.

Pengeringan ini dapat dilakukan dengan waktu yang efisien jika proses
pengeringan ini menggunakan mesin pengering kunyit. Karena jika masih
menggunakan cara tradisional akan ada penyusutan berat. Hal ini dikarenakan oleh
proses penjemuran dengan matahari yang memakan waktu hingga 2 minggu tentu
membuat Sebagian kunyit menjadi berjamur, dan tentunya tidak bisa digunakan
lagi. Pengeringan kunyit ini juga membutuhkan suhu yang rendah kurang dari 50°C
agar zat yang terkandung dalam kunyit tidak rusak selama proses pengeringan.

Maka dibutuhkan mesin pengering kunyit yang dapat diatur suhunya.

Dalam penyusunan proposal proyek akhir ini, penulis melakukan penelitian
pada suatu mesin pengering dengan judul “Pemanfaatan Batu Apung Dalam Proses
Pemanasan Untuk Pengurangan Kandungan Air Pada Mesin Pengering Kunyit
Menggunakan Sistem Refrigerasi”. Judul ini dipilih karena banyaknya pengolahan
dengan bahan dasar kunyit yang kering, dapat digunakan sebagai obat, bumbu

masakan, bahan dasar kosmetik dan masih banyak lagi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan dari latar belakang yang dibuat,
maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana
pengaruh pemasangan batu apung terhadap kandungan air pada kunyit dengan

pemanasan temperatur 40°C?



1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini meliputi:

a. Penelitian dilakukan dengan tanpa batu apung, menggunakan batu apung di
depan evaporator, menggunakan batu apung di belakang evaporator, dan

settingan temperatur 40°C dengan durasi pengeringan selama 5 jam.

b. Total massa kunyit sebelum dikeringkan yaitu 2100 gram, yang kemudian

dibagi menjadi 6 rak yang berisi kunyit seberat 350 gram per rak.
1.4 Tujuan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memiliki tujuan yang
diharapkan dapat tercapai kedepannya. Adapun tujuan yang diharapkan yaitu

berupa tujuan umum dan tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan umum

Tujuan umum yang diharapkan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian
ini diantaranya sebagai berikut :

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Pendidikan
pada jenjang perkuliahan D3 program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara di
Politeknik Negeri Bali.

1.4.2 Tujuan khusus

Mengetahui berapa kandungan air pada kunyit setelah dikeringkan dengan
pengujian tanpa batu apung, menggunakan batu apung di depan evaporator dan batu
apung di belakang evaporator dengan settingan temperatur 40°C dengan durasi

pengeringan 5 jam.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan tentu dengan harapan memiliki manfaat yang
dapat terasakan kedepannya. Adapun manfaat yang diharapkan dapat dirasakan
oleh diri sendiri, Politeknik Negeri Bali, dan juga tentunya masyarakat.



1.5.1 Manfaat bagi penulis

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya penelitian ini bermanfaat untuk
mengembangkan ilmu-ilmu dan pengetahuan yang selama ini diperoleh pada masa
perkuliahan di Politeknik Negeri Bali Jurusan Teknik Mesin Program Studi D3
Teknik Pendingin dan Tata Udara baik secara teoritis maupun praktek. Selain itu
merupakan syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Diploma 111 Politeknik Negeri

Bali Jurusan Teknik Mesin.
1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali

Bagi Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai
bahan Pendidikan di Jurusan Teknik Mesin Program Studi D3 Teknik Pendingin
dan Tata Udara di kemudian hari sehingga menjadi suatu pertimbangan untuk dapat

di kembangkan lebih lanjut.
1.5.3 Manfaat bagi masyarakat

Dengan terselesaikannya penelitian ini nantinya, masyarakat yang khusus
di bidang farmasi tidak kesulitan untuk mengeringkan rempah-rempah khusunya
kunyit agar mendapat kadar air yang sesuai dan dapat mengurangi bakteri yang

menempel di kunyit saat dikeringkan akibat terpapar langsungpada lingkungan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan yang dijelaskan
mendapatkan kesimpulan, dari pengujian pengeringan kunyit dengan durasi waktu
5 jam pengujian dan setting temperatur 40°C memperoleh kandungan air yang tersisa
pada kunyit yaitu: Pengujian tanpa batu apung massa total awal kunyit yaitu 2100
gram setelah dikeringkan hingga ber massa akhir 1.166 gram dan pengurangan
massa yaitu 934 dengan presentase kadar air yang ada pada kunyit sebanyak
46,09%. Pengujian menggunakan batu apung didepan evaporator massa total awal
kunyit yaitu 2100 gram setelah dikeringkan hingga ber massa akhir 1.458 gram dan
pengurangan massa Yyaitu 642 dengan presentase kadar air yang ada pada kunyit
sebanyak 62,94%. Pengujian menggunakan batu apung dibelakang dibelakang
evaporator massa total awal kunyit yaitu 2100 gram setelah dikeringkan hingga ber
massa akhir 977 gram dan pengurangan massa yaitu 1.123 dengan presentase kadar
air yang ada pada kunyit sebanyak 35,53%, terlihat dari grafik dan tabel hasil akhir
persentase kunyit pengujian tanpa batu apung, menggunakan batu apung di depan
evaporator, menggunakan batu apung di belakang evaporator, pengeringan dengan

menggunakan batu apung di belakang evaporator memeproleh hasil terbaik.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian proyek akhir ini Adapun saran yang dapat disampaikan
setelah melakukan penelitian yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya,
antara lain sebagai berikut :

1. Sebaiknya sebelum melakukan pengujian sebaiknya perlakukan kunyit dengan
benar yaitu dicuci dengan bersih agar tetap higienis dan tiriskan terlebih dahulu
agar tidak terlalu berair pada saat dipotong.

2. Penelitian selanjutnya penambahan variasi temperatur atau pada durasi waktu

pengujiannya yang di variasikan.
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3. Sebaiknya menggunakan rak dengan lubang yang lebih kecil agar pada saat
dikeringkan kunyit tidak jatuh ke bawah.
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